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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sari Ater Hot Springs Ciater merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang pariwisata yang beralamat di Jl. Raya Ciater - Subang,West Java, Indonesia, 

saat ini Sari Ater memiliki objek wisata Hotel & Resort, Kolam Renang air panas 

alami, Tours & Adventures, Sports Games & Education, Arts & Entertaiment, 

Meeting, Wedding, dan Dinning. Aset merupakan salah satu sumber daya yang 

penting bagi suatu organisasi, karena aset adalah penunjang bagi organisasi dalam 

melakukan kegiatan. Saat ini aset yang dimiliki oleh Sari Ater berjumlah sekitar 

5000, terdiri dari aset gedung, ruangan, komputer, buku, peralatan kantor, kendaraan,  

serta fasilitas rekreasi lainnya yang dipergunakan oleh divisi Sports, Tours & 

Adventures yang dinaungi oleh perusahaan tersebut. 

Saat ini pengelolaan aset yang berjalan di Sari Ater tergolong memliki beberapa 

kendala, pembuatan laporan pun dilakukan secara mendadak jika dibutuhkan, hal ini 

menyebabkan pengaksesan informasi aset tergolong lambat. Pada saat dilakukannya 

pengadaan aset memiliki anggaran, karena anggaran memiliki keterbatasan pengurus 

diharuskan menentukan aset mana yang harus didahulukan diadakan (jika ada dua 

alternatif atau lebih) terkadang hanya berdasarkan perkiraan pengurus dengan 

memerhatikan harga dan kebutuhan saja, mengakibatkan kesalahan pengalokasian 

biaya pada pembelian barang yang kurang penting berdampak pada penggunaan 

biaya yang tidak sesuai dengan pembelian barang yang diprioritaskan, seharusnya 

memperhatikan kriteria prioritas aset yang akan diadakan, Sehingga aset yang lebih 

dibutuhkan akan dilakukan pengadaan terlebih dahulu. Hal lain yang termasuk 

kedalam permasalahan adalah penghapusan aset dilakukan berdasarkan 

penggunaanya saja, perhitungan penyusutan aset tidak menjadi pertimbangan dalam 

melakukan penghapusan aset. Dengan tidak diperhatikannya penyusutan aset akan 
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menyebabkan masa pakai aset yang tidak tepat. Maka dari itu, penghapusan aset akan 

mempertimbangkan tiga pertimbangan yaitu nilai penyusutan, kondisi aset, dan lama 

penggunaan. 

Berdasarkan permasalahan diatas dan hasil wawancara dengan bapak Yusup 

Fitriana selaku Bagian Properti Kontrol perusahaan, maka diperlukan suatu sistem 

informasi yang berfungsi untuk mengelola aset dengan baik. Maka dari itu penelitian 

ini diberi judul “Sistem Informasi Manajemen (SIM) ASET di Sari Ater Hot Springs 

Ciater”. Pada sistem yang akan dibangun ini dalam menghitung penyusutan asetnya 

menggunakan Metode Garis Lurus (Straight Line Method), sedangkan dalam 

memberikan rekomendasi dalam menentukan pengadaan menggunakan metode 

Weighted Product dan penghapusan aset menggunakan metode SAW (Simple 

Additive Weighting). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah berupa bagaimana 

cara membangun sistem informasi manajemen aset? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas diatas, maksud dari penelitian ini adalah 

untuk membangun sistem informasi manajemen aset yang dapat menjadi solusi dari 

permasalahan pengelolaan aset yang ada di Sari Ater. 

1.3.2 Tujuan 

1. Membantu Kepala Housekeeping menentukan prioritas pengadaan aset yang 

diharus didahulukan terlebih dahulu. 

2. Membantu Kepala Properti Control dalam mengendalikan nilai aset dengan 

melakukan perhitungan penyusutan aset dan memberikan rekomendasi 

penghapusan aset. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah Penelitian diperlukan agar ranah penelitian tidak terlalu meluas 

dan lebih terarah, adapun batasan masalah nya diantaranya : 

1. Sistem Informasi aset yang dibangun berbasis website, menggunakan bahasa 

pemograman JavaScript dan database yang digunakan adalah MySQL. 

2. Data yang diolah adalah hanya data aset berwujud yang dimiliki oleh Sari 

Ater. Serta sistem pun hanya digunakan di lingkungan terkait. 

3. Metode yang digunakan dalam pemberian rekomendasi untuk 

mempertimbangkan pengadaan adalah Weighted Product. 

4. Untuk menghitung penyusutan aset menggunakan metode Garis Lurus 

(Straight Line Method). 

5. Metode yang digunakan dalam pemberian rekomendasi untuk 

mempertimbangkan penghapusan adalah SAW (Simple Additive Weighting). 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

pendekatan kualitatif, yang bersifat deskriptif, mengacu pada data, memanfaatkan 

teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu kesimpulan. 
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Gambar 1. 1 Metodologi Penelitian 
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1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka kegiatan pengumpulan data untuk memenuhi kebutuhan 

penelitian, dilakukan dengan cara : 

1. Observasi   

Teknik pengumpulan data dengan melihat dan meninjau langsung terhadap 

permasalahan yang diusut di lapangan yaitu lingkungan Sari Ater Hot Springs 

Ciater. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan dilakukannya proses tanya jawab yang 

dilakukan secara langsung mengenai topik yang akan diteliti. Proses 

wawancara dilakukan dengan beberapa orang dilingkungan terkait. 

3. Studi Literatur 

Pengumpulan data yang berasal dari literatur seperti jurnal, artikel, paper, 

prosiding, dan bacaan lain yang memuat informasi mengenai penelitian yang 

mengusut topik sistem informasi manajemen aset. 

1.5.2 Metode Pembangunan Perangkat Lunak 

Dalam penelitian ini, Proses pembangunan perangkat lunak menggunakan 

metode Prototyping, dengan alasan agar dapat menjalin komunikasi yang baik antara 

user dan pengembang sistem, user dapat memberikan masukan sesuai dengan 

keinginannya, serta cocok untuk perangkat lunak yang sistemnya tidak terlalu besar. 

Secara umum berikut model dari metode pembangunan perangkat lunak Prototype: 
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Gambar 1. 2 Metode Prototype 

Pada umumnya tahapan pada metode ini dimulai dengan tahap komunikasi, 

pengembang sistem bertemu dengan user untuk menentukan kebutuhan perangkat 

lunak agar sesuai dengan keinginan user. Perencanaan dilakukan dengan cepat, dari 

perencanaan cepat tersebut munculah rancangan cepat. Rancangan ini akan dijadikan 

acuan dalam pembuatan prototype. Lalu Prototype itu diserahkan kepada user untuk 

di evaluasi, dan user pun melakukan umpan balik sebagai masukan yang dapat 

memperbaiki sistem sesuai kebutuhannya. Hal ini terus terjadi selama pengembang 

masih melakukan perbaikan pada prototype nya, dan berhenti saat sudah sesuai 

dengan kebutuhan user. 

1.6 Deskripsi Umum Sistem 

Sistem informasi manajemen aset yang akan dicoba dibangun dalam penelitian 

ini akan dibuat berbasis website, supaya dapat dilakukan secara bersamaan oleh 

bagian properti kontrol dan pengurus. Ruang lingkup dari sistem yang akan dibangun 

tergambar dalam gambar berikut : 

 

Gambar 1. 3 Deskripsi Umum Sistem 
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Pada pengadaan aset, nantinya akan ada fitur untuk memberikan rekomendasi 

untuk memilih aset mana yang akan diadakan jika ada dua pilihan atau lebih. 

Sehingga bisa dijadikan pertimbangan bagi pihak pengurus yang terkait dalam 

mengambil keputusan. Pengurus tinggal mengetikan data calon aset yang akan 

terpilih untuk diadakan, sistem akan menampilkan rekomendasi dari alternatif yang 

dimasukan. Namun tetap keputusan ada ditangan user.   

Sistem akan dibangun, akan menggantikan sistem yang berjalan saat ini, dimana 

untuk hal – hal yang berkaitan dengan pengelolaan data aset dan pelaporan dokumen 

akan ada dalam sistem, sehingga tidak perlu membuat laporan secara mendadak 

dengan aplikasi lain yang rentan akan terpisah atau terselip.   

Fitur penilaian aset perusahaan dalam menentukan penyusutannya menggunakan 

metode Straight Line Method. Dengan adanya fitur perhitungan nilai aset, maka 

perusahaan akan mengetahui dengan jelas nilai aset yang dimiliki oleh perusahaan.   

Fitur Penghapusan aset ini digunakan untuk memilih aset mana kira-kira yang 

dianggap kurang baik dan akan dilakukan penghapusan aset, sistem yang akan 

dibangun akan memberikan rekomendasi mana saja aset yang prioritasnya lebih 

tinggi untuk dilakukan penghapusan aset, sehingga bisa dijadikan pertimbangan bagi 

pengurus yang terkait.   

Sistem yang akan dibangun tentunya akan menggunakan sistem login dan logout, 

karena tidak sembarangan orang yang bisa masuk ke dalam sistem, melainkan hanya 

pengurus yang terkait saja. 

1.7 Jadwal dan Tempat Penelitian 

Sari Ater Hot Springs Ciater merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang pariwisata yang beralamat di Jl. Raya Ciater - Subang,West Java, Indonesia, 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan rincian jadwal seperti berikut : 
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Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian Dalam Bentuk Gantt Chart 

No Kegiatan 
Durasi (minggu) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Identifikasi 

Masalah 

                

2 Studi Litelatur                 

3 Studi Lapangan                 

4 Pengumpulan 

Data 

                

5 Pengolahan 

Data 

                

6 Analisis                 

7 Implementasi                 

8 Pengujian                 

9 Kesimpulan                 

1.8 Sistematika Penulisan 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan dimana 

pada penelitian ini, menjelaskan permasalahan yang ada di Sari Ater Hot Springs 

Ciater. Mulai dari uraian latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, batasan masalah, metodologi yang digunakan dalam penelitian, hingga 

sistematika penulisan terkait dengan penelitian yang dilakukan.    

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tinjauan umum dilakukannya penelitian. Mulai dari 

pembahasan tempat penelitian, landasan teori yang berkaitan dengan topik penelitian 

berupa bahan kajian, konsep dasar, dan teori dari para ahli, serta tinjauan terhadap 

penelitian sebelumnya.   
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BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Pada bab ini menguraikan hasil analisis sistem, analisis kebutuhan pengguna,  

pemecahan masalah, perancangan sistem informasi manajemen aset di Sari Ater Hot 

Springs Ciater.   

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini menguraikan implementasi serta pengujian sistem yang digunakan 

terhadap sistem informasi manajemen aset di  lingkungan Sari Ater Hot Springs 

Ciater.   

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari sistematika penulisan penelitian yang 

menguraikan kesimpulan dan saran yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian. 

Dengan adanya saran diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat dan 

bersifat membangun.  
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